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A. Kajian Pustaka

Diantara Kajian Pustaka yang penulis lakukan ddakaipsi Oleh Ginah
(3101143) Judul skripsi “Pengaruh aktivitas dalanmengikuti pembinaan
keagamaan terhadap kesehatan mental jamaah serd#sma Ngaditirto
kecamatan Selopampang kabupaten Temanggung”. Mxkayat bahwa
masyarakat desa yang mengikuti pembinaan keaganeaebut memiliki
kesehatan mental yang baik atau ada pengaruh ikaniflengan mengikuti
pembinaan keagamaan.

Paryati (3502049) yang berjudul “Pengaruh KeberagamKeluarga
Terhadap Prestasi Belajar Agidah Akhlak Siswa di Kéli Pucang Batang”
menjelaskan bahwa ada pengaruh signifikan keberagankeluarga terhadap
prestasi akidah akhlak.

Dan Wahid Muhaimin Nugroho (3103167) yang berjui&ildi Korelasi
Belajar PAlI Dengan Kecerdasan Emosional Siswa dP 3#l Isriati Semarang”
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan ardalajar PAI dengan
kecerdasan emosional.

Sedangkan penelitian skripsi ini berjudubtudi Korelasi antara Tingkat
Keberagamaan dengan Kesehatan Mental Siswa KelaSM¥A 8 Semarang
Tahun Ajaran 2010/2011 " sehingga berbeda denga@lipan sebelumnya.

B. Kerangka Teoritik
1. Tingkat keberagamaan
a. Pengertian K eberagamaan.
Keberagamaan dalam kamus besar Bahasa Indoneaid perihal
beragamd. Kemudian diruntut dari asal katanya yaitu beragamag

berarti menganut atau memeluk suatu agama. Danaindas beragama

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan NasikBa), edisi ketiggJakarta: Balai
Pustaka, 2003), him.12.
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yaitu agama, yang menurut Harun Nasution berkdian. Karena itu
agama mengandung arti ikatan yang harus dipegandipgatuhi manusia.

Mahmud Syaltut mengatakan bahwa agama adalah pateta
ketetapan llahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nyaukinmenjadi
pedoman hidup manusfa.

Menurut Muhaimin keberagamaan/ religiusitas dalalanh adalah
melaksanakan ajaran agama atau berislam secaralmerny Oleh karena
itu setiap muslim baik dalam berpikir, bersikap pau bertindak
diperintahkan untuk berislam. Hal yang demikianadatkan pada Firman
Allah SWT.:

Kemudian menurut Quraisy Shihab, beragama beramigadakan
hubungan dengan sesuatu yang adikodrati, hubungsthlok dengan
Khalignya. Hal ini mewujud dalam sikap batinnyatgetampak dalam
ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula daiapsesehariannya

Menurut Nurcholis Majid beragama adalah keselurutiagkah
laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah lakuntembentuk keutuhan
manusia berbudi luhur (ber-akhlak karimah) atasdpercaya atau iman
kepada Allah swt dan tanggung jawab pribadi dikemudian®

Keberagamaan juga diartikan kesadaran/ komitmereosasg
kepada Tuhan dalam menjalankan kebaktian keagarbadimgkah laku
yang susila/ dalam menjalankan aktifitas lain.

Dari penjelasan keberagamaan/ religiositas tersadquat disarikan
bahwa keberagamaan merupakan sikap tunduk maressa& Tuhannya
dalam menjalani Perintah-Nya dan menjauhi laranggayang semuanya

dikonsep dan diatur dalam agama.

2 M Quraish Shihablylembumikan Al Qur An: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan MasyarakafBandung: Mizan, 1994), him. 210.

% Shihab,MembumikanHIm. 210.

* Nurcholis Majdid Masyarakat Religius JakartaParamadina, 2008{Im. 91.
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b. Dasar Keberagamaan

Manusia yang hidup di dunia ini pastinya memilikijuan
hidup. Namun karena manusia dibekali dengan potentsik berbuat
baik dan berbuat jelek menjadikan orang seringkatt ataupun lupa
dengan tujuan hidupnya yaitu untuk kesiapan di megjhiratnya.
Untuk mampu sampai pada makna kehidupan, manuaras h
memiliki pegangan hidup. Pegangan hidup disini bagalampu yang
memberi penerangan pada waktu gelap. Seseorangsakgmai pada
tujuan dengan cepat dan selamat pada waktu gelajikakdia
menggunakan lampu tersebut.

Begitu juga dalam mengarungi kehidupan di dunianranusia
membutuhkan yang namanya agama. Sebagaimana ykatakain
oleh Quraisy Shihab dalam bukunya “Membumikan al'@ni bahwa
fungsi dari agama yaitu menciptakan rasa aman dghtsra bagi
pemelukny&. Berkenaan dengan dasar beragama di dalam Al Qur'an

banyak ditemukan dasarnya yaitu sebagaimana firdkdeah SWT

berikut ini:
Ol YNV B a I S>¢SOREHRR P 2% Ju |
FHOCOE@D2OON W +QNO ““ix§“a o0

& RY, 2

56. dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia m&km
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(Q.S. az-Dza&iy&8Y

Dari ayat tersebut menunjukkan arti bahwa pencampjeadan
manusia tiada lain adalah untuk menyembah Allah SW&mudiaan
setelah adanya penciptaan mahluk yag tesebutnedia Allah SWT
juga membimbing manusia dalam menjalani kehidupanny
Diantaranya dalam hal beragama. Sebagaimana dalaranf Allah
SWT berikut ini:

® Qurais ShihabMlembumikan him. 210.
® Depag RIMushaf al Qur anhim.254.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada addiaia
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakaanusia menurut
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allghulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetadu®.(ar-Rum/30: 30).

Dalam Al Qur'an dan Terjemahannya versi Depag atijein
bahwa, Fitrah Allah maksudnya disini adalah cipta#iah. Manusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama vyaitiarag tauhid.
Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, makathataklah wajar.
Adanya mereka tidak beragama tauhid itu hanyalatalan pengaruh
lingkungan®

Hal senada juga disampaikan oleh Hasan Langgulahgvd
“salah satu ciri fitrah ini ialah, bahwa manusian@@ma Allah sebagai
Tuhan, dengan kata lain, manusia itu adalah dai s®mpunyai

kecendrungan beragama, sebab agama itu sebagiditralaNya”.

C. Dimensi- Dimensi K eberagamaan

Keberagamaan/ religiositas diwujudkan dalam berbagai
kehidupan manusia. Aktifitas beragama bukan hangag yberkaitan
dengan aktivitas ibadah yang tampak dan dapatatlilinata saja, akan

tetapi juga aktifitas yang tidak tampak, terjadilada hati seseorang

" Departemen Agama RYushaf Al Quran, him. 408.

® Departemen Agama RMushaf Al Quran,him. 408.
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Dengan istilah lain ibadah ini merupakan ibadmtlu minallah Yaitu
hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya,judanhablu
minannasyaitu ibadah yang mengatur antar sesama makharenk itu
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai nmssaatau dimensi.
dengan demikian agama merupakan persoalan yangts&ogipleks
dalam kehidupan manusia, karena ia tidak hanyasssituetapi memiliki
banyak sisi dalam kenyataanya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa benar adanya bahwa
keberagamaan dalam islam bukan hanya diwujudkiamdaentuk ibadah
ritual saja, tapi lebih dari itu keberagamaan maiigegala hal dalam
segala aktivitas salah satunya aktivitas batin.abalfikin dinyatakan
bahwa ibadah itu tergolong menjadi dua yamahdoh dan ghoiru
mahdoh dan kita tahu, bahwa banyak ibadgioiru mahdaHebih banyak
dalam keseharian dikarenakan ibadah ini tidak d#ya@empat dan waktu
tidak sepertibadah mahdohdimana semuanya telah diatur sedemikian
rupa. Sehingga, ia terbatas tempat dan waktu.

Sebagai sistem yang menyeluruh, Islam mendorongelodmya
untuk beragama secara menyeluruh pula hal ini ditas pada Firman
Allah SWT:

P e AV G PR SR 7 N) Y 016w ER 34! YO

ONx BXUDHIE O BHXURGOIL @7

e @0 COA Lo ol FRIEQNS) Owa 3

QTOOAND7E BXURDI N HO &

AE2Z e O€EO#¥LND F RILODM0O 4 Wwa

Y EFR P <V REOY YOCOIR

hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedatdam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu tumgitadinlangkah syaitan.
Sesugngguhnya Syaitan itu musuh yang nyata baginf. @ Bagarah/2:

208).

Dari ayat ini menjelaskan bahwa sebagai orang islaaik dalam

berpikir, bersikap maupun bertindak, harus didasarkpada prinsip

° Departemen Agama Rjushaf al Qur'an.him. 33.
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penyerahan diri dan pengabdian secara total kepdaldEh SWT,
kapanpun, dimanapun dan dalam keadaan bagaiman#awena itu,
hanya hukum islam yang mampu memberi penjelasamyeheuh yang
mampu memahami keberagamaan umat islam.

Menurut Deconchy ,Sebagaimana dikutip oleh JalaliRAkhmat
dalam bukunya “Psikologi Agama”, bahwa gambaran ekafpamaan
seseorang secara terperinci disebut psikografi. in§gh, Untuk
mempermudah dalam pengkajian keberagamaan makaluégdah
psikogarafi agama vyaitu peta keberagamaan. Mer@lotk, ada lima
dimensi keberagamaan yaitu dimensi ideologis, ligtis, eksperensial,
intelektual, dan konsekuensfal.

a. Dimensi Ideologis.

Bagian dari keberagamaan ini yaitu berkaitan dengaa yang
harus dipercayai termasuk dalam dimensi ideologepercayaan atau
doktrin agama adalah dimensi yang paling d&s8ehingga dalam islam,
dimensi keyakinan menunjuk pada seberapa tingkgakiean seorang
muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran yang aerskkral, yaitu
sesuatu yang mendasar. Jadi, dalam dimensi inirtbdral-hal yang
berkaitan dengan keimanan sepenuhnya harus diyaleh orang
beragama, meskipun hal tersebut diluar batas panalga.

Sehingga dengan demikian, keimanan dalam suatumaaga
merupakan hal yang penting atau kepercayaan memyealan tujuan
agidah atau kepercayaan, dalam Kitab Ushul atyalnbial-islamiyah
disebutkan :

12 gluall g ARl o Ma (A Gl glay 5 S (g plall

Artinya : sesungguhnya ilmu dan agama itu menyengkan dan
membantu dalam tujuan yang mulia dan jalan lurus.

1% Jalaludin Rakhma®sikologi Agama: Sebuah Pengant@andung: Mizan, 2004),
cet.ll, him 43

11 Jalaludin RakhmaPsikologi Agamh him 44

12.33%id ismail Ali,Ushul At-Tarbiyah Al-Islamiyah Kairo, Darus Salam, 2008),Hal. 14.
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Ada tiga kategori kepercayaan dalam dimensi peirtama
kepercayaan yang menjadi dasar esensial suatu ayamapercaya akan
adanya Allah sebagai pencipta alam seisinya, adaralaikat, nabi dan
rasul sebagai pembawa risalahnya, kitabNya sebpgdoman hidup,
surga dan neraka sebagai tempat balasan amal farpsarta Qadha dan
Qadar’® Keperayaan ini merupakan dasar dari suatu agidmdagama
sebagaimana pendapat Abbas Ali Mahmud yang dilalép abdul Qadir
Mahmud Bakar dalam kitabnyaMagamatul Asasiyah lil Agidah
Islamiyah”, yang menyatakan bahwa:

14 4y Al 2 el (ul )y o ABY) 8 3agiadl o 3a))
Artinya : Suatu yang haq, bahwasanya keyakinand&i merupakan
dasar dari suatu agidah agama.

Kedua kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Allahndala
penciptaan manusia. Dalam Firman Allah SWT:

B 2IAARO M wWa I ¢-RHAS O LA Lo
0506000 Ea 60

AHAEOQ0M P22 ODHIA @O0 W@

A XIOOORK «TTRO{OOW

Dialah yang menciptakan kematian dan kehidupamukumenguiji
kamu sekalian, siapa diantara kamu yang paling baikinya. (QS. al-
Mulk/67: 2)1°

ketiga, kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaikkuntu
melaksanakan tujuan diatas tadi. Yaitu bahwa orslagh untuk beramal
saleh, ia harus melakukan pengabdian kepada Aléath perkhidmatan
kepada sesama manusia.

b. Dimensi Ritualistik.

3 M Daud Ali, Pendidikan Agama Islarfdakarta: Raja Grafindo Persada,1998) him. 201

14 Abdul Qadir Mahmud BakarMagamatul Asasiyah lil Agidah Islamiya@dumhuriyah
Misro al-arabiyah: Dar as-salam,2005), him. 57.

!> Depag RIMushaf al Qur'an,him. 563.
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Ritual merupakan bagian integral dari agama farraanencakup
praktik-praktik keagamaan termasuk ibadah dantalyang dilakukan
manusia dalam melaksanakan perintah agamé&nya.

Dimensi praktik agama dalam agama islam meliphdidah dan
muamalah. Dalam menjalankan praktik agama tersaiauny islam harus
berpedoman al Quran dan al Hadits, hal yang demikikarenakan
keduanya merupakan sumber pokok hukum dalam i€damensi praktik
agama mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, damhghng dilakukan
orang untuk menunjukkan kesungguhan hati terhadgama yang
dianutnya.

Dalam islam, dimensi ini menunjuk pada seberapakat
kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan- kagiatitual
sebagaimana disuruh dan dianjurkan olah agamangeerisi peribadatan
ini menyangkut pelaksanaan sholat, puasa, za#i@tnhmembaca al quran
, do"a, zikir, dan sebagainya.

c. Dimensi Eksperensial.

Dimensi pengalaman atau penghayatan menunjuk agebgauh
tingkat manusia dalam merasakan dan mengalamigaraserasaan dan
pengalaman- pengalaman religius. Dalam islam, démém terwujud
dalam perasaan dekat atau akrab dengan Allah, khusetika
melaksanakan sholat/ berdoa. Perasaan sabar kettkdapat cobaan dari
Allah, tergetar ketika mendengar adzan. Atau ayat-al quran, perasaan
mendapat peringatan atau pertolongan dari Allah swt

Dalam dimensi pengalaman ini banyak orang yang gaena
merasakan hal-hal yang sangat terkesan dalam ikhabeh ataupun
berdo’a pada Allah swit.

d. Dimensi Intelektual.
Ini merupakan dimensi kognitif agama. la mencakuwgragaan,

pengetahuan, dan emosi yang timbul dari, atau berfgan dengan tipe-

'® Riaz HasanKeragaman Iman, Studi Komparatif Masyarakat Mus(idakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006) him.50.
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tipe komunikasi dengan, atau pengalaman dari, hakiktuhanan yang
paling tinggi'’

Dalam dimensi ini menunjukkan bahwa pengetahuarmagpada
seseorang merupakan dasar dari agama itu sereBgofang akan mampu
memahami agamanya setelah dia paham dengan agateassfaut. Dan
malalui pemahaman tersebut seseorang baru akaralard@gn agama
sesuai dengan apa yang ia ketahui. Dengan dendkiam beramal dalam
ajaran islam orang tersebut bukan termasuk golobghah (orang yang
mengada-ada dalam hal perbuatan) dan bukan segasggtaklid, yaitu
dalam beramal hanya ikut-ikutan.

Untuk memperoleh pemahaman tentang agama terselut,
selenggarakanlah pendidikan. Hal ini diwujudkan ahel pendidikan
dalam bentuk sekolah, madrasah dan pesantren. rieke dengan
dimensi pengetahuan tersebut, dalam Al Quran dadits dapat
ditemukan dasarnya semisal. Firman Allah SWT:

OxEN LA Lo S +F - PATBSO... ...
OxENAA Lo S @0 ALAECNE BXORGIL S @7
HHoHN D SWwe e B LD «O0ANL

g...... =6 ORI 0RO

Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaantdiramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bpbedarajat. (Q.S. al-
Mujadilah/58: 11)%,

Dari petunjuk inilah, menjadi dasar yang kuat balpgngetahuan

dalam segala hal, terlebih berkenaan dengan agamapakan hal yang
pokok bagi orang beragama Islam. Dalam dimensigtahgan agama ini,
bagi seorang penutut ilmu harus diajarkan tentatguhidan, syari at dan
akhlak.

e. Dimensi Konsekuensial.

" Riaz Hasakeragamanhlm.52.
'8 Depag RIMushaf al Qur'anhim. 544.
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Dimensi pengalaman agama mengacu pada identifidaiiat-
akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalamam, plngetahuan
sesorang dari hari ke hari. Dimensi pengalaman nmjakipada seberapa
tingkatan muslim, berperilaku dimotivasi oleh ajgegaran agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan duniarigajtama dengan
manusia lain. Dalam islam dimensi ini meliputi peeu suka menolong,
bekerja sama, berlaku jujur, tidak mencuri, tidagnipu, tidak minum-
minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma istiatam
perilaku seksual. Berjuang untuk hidup sukses megnikuran islam dan
lain sebagainya.

Dimensi konsekuensial menunjukkan akibat ajaranmagadalam
perilaku umum, yang tidak secara langsung dan addarsus ditetapkan
agama (seperti dalam dimensi ritualistik). Inildlbkeajaran agama pada
perilaku indifidu dalam kehidupan sehari-hari. Egkama ini boleh jadi
positif atau negatif’

Pada dimensi konsekuensial ini, sering terlihatamalfenomena
masyarakat. Bahwa banyak perilaku- perilaku beragaryang
mempengaruhi sikap dalam keseharian orang tersebut.

Semua agama menaruh perhatian atas pengaruhnygagartpara
pemeluknya dan kehidupan mereka sehari- hari. Dadéam, peyerahan
diri pada nilai- nilai agama dipanang sebgai cdaana unuk memperoleh
pahala dari Tuhan di dunia dan keselamatan di atkhir

Pahala terkadang langsung dibalas dengan segeraidarencakup
hal- hal seperti ketenangan jiwa, perasaan danedahagiaan diri, dan

bahkan kesuksesan materi dalam kehidupan sehafhar

D. Faktor- Faktor yang mempengaruhi K eberagamaan
Setiap manusia secara normal dalam perjalanan mydupkan

mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam degjaldal tersebut

19 Jalaludin RakhmaPsikologi Agama Sebuah PengantdaKarta: Mizan) Him.47
? Riaz HasanKeragaman Iman him. 53.
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yaitu fisik (raga) dan psikis (jiwa). Begitu jugaldm hal beragama, setiap
orang akan mengalami perubahan-perubahan, perkgaadalam sikap

beragama, baik itu pada pandangan ia terhadapniéaiagama atau

dalam pelaksanaan beragama. Sehingga dalam keberaiganereka ada
diantara mereka yang tumbuh secara baik atau nataralatau kurang

baik.

Contoh nyata dari perubahan sikap beragama segedegrat kita
temukan dalam segala perilaku yang berkembang glarasat kita.
Semisal pada saat masa kanak-kanak, anak mengergildat karena
disuruh oleh orang tua atau mereka dikasih hadein @arang tua mereka
ketika dia mengerjakan sholat. Akan tetapi seideggan perkembangan
psikisnya mereka (anak-anak) ketika sudah agigbatau dewasa, dalam
ia menjalankan sholat bukan lagi karena perintahatang tua, tetapi ia
memandang bahwa sholat adalah kewajiban yang ladaksanakannya
karena sholat adalah kewajiban seorang hamba pdadmmya.

Dari hal tersebut tadi dapat disimpulkan bahwa,ekafpamaan
seseorang tesebut selalu tumbuh dan berkembangatake-hari seiring
dengan perkembangan psikisnya. Maka dari itu ddipatikan juga bahwa
manusia pada dasarnya pada prosesnya tersebyuaertintuk menjadi
insan kamil.

Dalam hal keberagamaan tersebut ada faktor-faktang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kebemagaseseorang.
Menurut jalaluddin rakhmat, bahwa perilaku keagamsabentuk dari
dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor eksterfaktor-faktor intern
adalah faktor- faktor yang timbul dalam diri indlui sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang datang dari luar individ
a. Faktor Intern adalah faktor yang berasal dari datiwinsendiri, daya

pilihnya sendiri, atau minat perhatiannya untuk emgna dan
mengolah pengaruh- pengaruh yang datang dari idayal itu.
Faktor intern meliputi:

1. Pengalaman pribadi
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Semua pengalaman yang dilalui orang-orang sejak &dalah
pengalaman pribadinya. Pengalaman pribadi termpsogalaman
beragama, maka dalam pembentukan sikap dan perilaku
keagamaan hendaknya ditanamkan sedini mungkin dpidadi

seseorang yakni sejak dini dalam kandurfdan.

2. Pengaruh Emosi

Secara garis besar menurut Sayyid Muhammad Ba &wi
Qur'an menyitir beberapa bentuk emosi, yaitu engeshbira
(positif) dan emosi yang mendatangkan mudharat afifeg
Menurut Carlson& Hatfield sebagaimana dikutip Sgenk rathus
dalam bukunya Psychology: Concepts and Connecti@ngf
Version mendefinisikan emotions are defined adrfgedtates with
physiological, cognitive and behavioral componéfts.

Emosi adalah suatu keadaan yang mempengaruhi dan
menyertai kesesuaian di dalam diri secara umungldera yang
merupakan penggerak mental dan fisik bagi indifdthn dapat
dilihat melalui tingkah laku luar. Emosi merupakaarna afektif
yang menyertai sikap keadaan atau perilaku indifi¥iang
dimaksud dengan warna afektif adalah perasaan ngnyang
dialami seseorang pada saat menghadapi suatu i siersentu.
Contoh, gembira, bahagia, putus asa, terkejut, ibafan
sebagainya.

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa sesungguhnyaiemos
memegang, peranan penting dalam sikap dan tingka Tidak
ada satu sikap atau tindak agama seseorang yaat) dipphami,

tanpa mengindahkan emosirfya.

2 7akiah DaradjatPendidikan Agama Dalam Pembinaan Mentahkarta: Bulan
Bintang, 1982), him. 114

22 gpencer A Rathu®sychology: Concepts and Connections, Brief Verginited
States of America, 2007) Hal.349.

3 7akiah Daradjatilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 77.
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Oleh karena itu, jika seseorang sedang tidak Istabi
emosinya maka perasaanya tidak tentram, keyaki@ateryihat
maju mundur, pandangan terhadap Agama dan Tuhan aka
berubah sesuai dengan kondisi emosinya pada waktu i

Jadi emosi menentukan arah dimana tingkah lakividd
turut mengambil bagian dalam setiap situasi ketadup

3. Minat

Minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif ukint
menerima sesuatu dari ILirSeseorang yang mempunyai minat
terhadap sesuatu obyek yang dilakukannya, makkaia laerhasil
dalam aktivitasnya karena aktivitas tersebut diaku dengan
perasaan senang tanpa paksaan. Adapun minat pauha @ptara
lain tampak dalam keaktifan mengikuti berbagai &&m
keagamaan, membahas masalah agama dan mengikajargel
agama di sekolah. Misalnya seseorang yang menpunyaat
terhadap pendidikan Islam, maka ia akan selalu retygyi segala
sesuatu yang berhubungan dengan agama islam. Dbegdn ia
akan mentaati segala peraturan yang terdapat dalgama
tersebut.

Menurut Jalaludin Rachmat, faktor internal ini diga
besarkan menjadi dua factor, yaitu faktor bioladps faktor sosio
psikologis®® Faktor biologis terdapat dalam seluruh kegiatan
manusia, bahkan berpadu dengan faktor- faaktoo-gusskologis.
Bahwa warisan bio manusia menentukan perilakunyapatd
diawali sampai struktur DNA yang menyimpan selurabBmori
biologis yang diterima dari kedua orang tuanya. iBebesarnya

pengaruh warisan biologi ini sampai muncul aliraurug yang

% Jalaludin RakhmaPsikologi KomunikasiBandung: Remaja Rosda karya, 1992), him.
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memandang segala kegiatan manusia, termasuk agama,
kebudayaan, moral, berasal dari struktur biologaisnAliran ini
menyebut dirinya sebagai aliran sosiobiofSgi.

Faktor sosio psikologi manusia sebagai mahluk kosia
memperoleh  beberapa karakteristik yang mempengaruhi
pelakunya. Yang dapat diklasifikasikan ke dalana tigmponen
yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan kanpn
konatif. Kognitif adalah aspek intelektual yang Kaétan dengan
apa yang diketahui manusia. Afektif merupakan asgaksional
dan komponen konatif adalah aspek yang berhubudgagan

kebiasaan dan kemauan bertindak.

b. Faktor Eksternal

Faktor pembentuk keberagamaan seseorang yang kethlah
faktor eksternal. Adapun yang dimaksud Faktor ekatemenurut Siti
Partini adalah berupa faktor diluar dari individggitu pengaruh
lingkungan yang diterim& Faktor eksternal ini memiliki andil yang
besar terhadap keberagamaan seseorang. Sebagapeanstaan
zakiah daradjat, lingkungan tempat anak dibesark@mpunyai
pengaruh terhadap keterbukaan hatinya untuk bel&aak yang
dibesarkan dalam keluarga ilmiah dan masyarakati,nsfgu dalam
suatu desa yang penuh dengan pengalaman-pengat@maegiatan.
Biasanya lebih terbuka untuk belajar daripada dergyssana yang
bertentangan dengan .

Dari wacana yang demikian maka dapat ditarik bemaagahnya,
bahwa lingkungan yang sarat dengan nilai-nilai tuagama, akan

mampu mempengaruhi keberagaan sesorang tersebing&e dengan

%6 Jalaludin Rakhmapsikologi,.him.35.

%’ Jalaludin Rakhmapsikologi, him. 37.

8 Jalaludin dan RamayuliPengantar llmu Jiwa AgaméJakarta: Kalam Mulia,1998),
Cet.4 him.132

29 7akiah Daradjatkepribadian Guru(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 18.
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demikian diperlukan sebuah alternatif bagaimana cipatakan
lingkungan tersebut menjadi lingkungan yang agamis.

Lingkungan- lingkungan yang mempengaruhi keberagam
seseorang yang dimaksud disini adalah lingkungdunekga, sekolah,
dan masyarakat.

1. lingkungan keluarga.

Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah likemi
lingkungan tunggal vyaitu keluarga, yang merupakapahgan
pendidikan yang pertama. Pendidikan keluarga m&arpaendidikan
dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan (pendidilsagamaan)
yang dimaksud pendidikan agama dalam keluarga ladialgan hanya
pemberian pelajaran agama kepada anak. Akan fetzpipembinaan
jiwa pada anak sejak lahir. Dengan kata lain peadnnpribadi anak,
sehingga tingkah lakunya dalam hidup sesuai deajgaan agam¥

Dalam lingkungan keluarga ini, peran orangtua migmiémpat
yang paling menentukan bagi perkembanga anaknyeenkaperan
orang tua disini adalah peran tingkah laku. Jddsjpahwa pendidikan
agama menuntut tindakan percontohan lebih banyak pada
pengajaran verbal. Sebagaimana ada ungkapan baperadidika
dengan bahasa perbuatartarbiyah bi-lisan-i’l- ha) untuk anak
adalah lebih efektif dari pada’pendidikan dengarmasa ucapan”
(tarbiyah bi lisan — i'l -magal}?

Diantara cara-cara praktis yang patut digunakarm deluarga
untuk menanamkan semangat keagamaan pada diriaaasikadalah
sebagai berikut;

a. Memberi tauladan yang baik kepada mereka tentang

kekuatan iman kepada Allah dan berpegang dengaanaja
ajaran agama dalam bentuknya yang sempurna dal&ta wa

tertentu.

%0 Zakiah Daradjatiembina Moral-Moral di Indonesiahim.209 .
31 Nurcholis Majid, masyarakathim.95.
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b. Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama
semenjak kecil sehingga penunaian itu menjadi kabia
yang mendarah mendaging, mereka melakukannya dengan
kemauan sendiri dan merasa tentram sebab mereka
melakukannya.

C. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai
rumah dimana mereka berada.

d. Membimbing mereka membaca bacaan- bacaan agama yag
berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan Allah dan
makhluk-makhluk untuk menjadi bukti kehalusan siste
ciptaan itu dan atas wujud dan keagungan-Nya.

e. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitasddks
agama dan lain- lain lagi cara- cara [&in.

Dengan terciptanya pendidikan agama, dalam rumgdpata

yang harmonis seperti ini, nantiya akan tercipsaminsan yang di

ridhoi oleh Allah swt. Dan tentunya tercipta kelyeyang bahagia.

Seperti ungkapan inggris yang mengataka family who prays

together will never fall apart{sebuah keluarga yang selalu berdoa

atau sembahyang bersama tidak akan berantafkan).

2. Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan pembelajaran yangirdiat

sesuai dengan kurikulum. Sehingga dengan sisteseltgtr anak
akan memperoleh pengetahuan yang bertingkat seiates
menerus. Dalam hal ini termasuk pengetahuan ag@atm
sekolah, anak diajarkan tentang Al Qur an hadigihfi sejarah
islam, akidah dan akhlak yang kesemuanya terangkatam

pendidikan agama Islam.

%2 Hasan LanggulungManusia Dan Pendidikan” Suatu Analisa PsikologilsBfat Dan
Pendidikan(Jakarta: PT Al Husna Zikra, 1986 ), Cet. lll, hi3T2.
% Nurcholis Madjid masyarakat,him. 95.
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Pendidikan agama yang diberikan dilembaga pendidika
sangat mempengaruhi keberagamaan seseorang, karena
pengetahuan tentang ajaran agama berfungsi selstigailus
terhadap perkembangan jiwa keagamaannya.

Sehingga dalam lembaga sekolah ini, guru harus mamp
memberikan pembelajaran yang bermakan bagi anaknga ,
sehingga pembelajaran ini nantinya akan mampu meémbe
pemahaman yang benar berkenaan dengan ajaran-aigaama.
Semisal bahwa agama Islam itu adalah agama kedelama
sehingga wajib bagi orang beragama Islam untuk meemb
keselamatan pada orang lain lewat lesan, tangamigksudnya
adalah bahwa orang Islam tidak boleh menyakiti @taim.

Dengan demikian tidak dibenarkan dilingkungan satkol
akan tindakan kekerasan baik itu dilalakukan oledndadik
ataupun anak didik. Dengan dalih apapun, dikarenaekolah
merupakan wadah untuk menjadikan orang yang beriindir,
bukan sebaliknya. Sebagaimana kekerasan yangitdipaberapa
sekolah, diberbagai daerah. Misalnya tindakan leslear terhadap
siswi yang terjadi di SMPN 1 Wonopringgo, Kabupaten
Pekalongan, Oki Nada Agustin (14) siswa sekolasetart dipukul
oleh seorang guru hingga berdaraff. hal yang demikian tetap
tidak dibenarkan, dikarenakan hal tersebut bisa jadé@n
suasana pembelajaran untuk memperoleh pengetalamaguru,
menjadikan sebaliknya. Yaitu ketakutan, dendam plarasaan-
perasan yang mengganggu mental.

Dengan demikian maka para anak-anak yang belajar
tentang akan Islam. Benar-benar dapat mengerjgkaanaagama

dengan benar sesuai tuntunan al-Qur an dan Alshadit

3 Suara Merdeka (Rubrik: Semarang Metro) “guru psiawi hingga hidung berdarah”,
selasa, 7 juni 2011. Him. K.
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3. Lingkungan Masyarakat

lingkungan masyarakat adalah lingkungan ketigaleatete
keluarga dan sekolah. Yang mempengaruhi keberagamaa
seseorang, karena lingkungan masyarakat yang agakas
menciptakan jiwa keagamaan. Atau memperkuat keagama
seseorang. Sedangkan lingkungan masyrakat non sgakain
dapat menghilangkan jiwa keagaamaan dalam diffhya.

Lingkungan masyarakat ini, akan terbentuk menjadi
masyarakat religius apabila setiap individu memildesadaran
beragama yang benar. Yaitu beragama sesuai dengag Yy
diajarkan dalam Al qur'an dan al hadits. Dengangie@aman yang
benar dan pengamalan yang sungguh- sungguh maka dar
lingkungan masyarakat yang seperti ini akan tescipsan-insan
yang beriman dan bertakwa pada Allah SWT.

Berbagai cara untuk mencipatakan masyarakat yang
memiliki kepedulian total terhadap agamanya haewsst digali,
karena dengan inilah kelangsungan hidup dalam suagyarakat
beragama akan terwujud.

Sebagaimana yang disimpulkan oleh Hasan Langgulung
mengenai ajaran islam. Maka yang pertama ia angkalah
berkenaan dengaauhid yaitu pengakuan bahwa tidak ada Tuhan
kecuali Allah. Kemudian prinsip tersebut dipaparkatagaimana
berikut;

Pertama:bahwa tiada Tuhan kecuali Allah, yang bermaknatesal

ada dua, yang terdiri dari suatu alam tabi’i atahlok, dan suatu
pencipta atau khalik.

Kedua; bahwa Tuhan adalah sumber segala kekuasaan, dan
kekuasaan ditangan mahluk, termasuk manusia hdngedhi dan

diserahkan kepadanya sebagaianah.

% Jalaludin dan RamayuliBengantar him.209
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Ketiga: bahwa manusia saja diantara mahluk-mahluk tuhag yan
sanggup bertindak secara bebas, dan bebas pulaalaman
tindakan itu atau tidak. Kebebasan ini memberi mensuatu
beban istimewa, yaitu tanggung jawab. Tanggung hawa
memberi tindakan manusia ciri-ciri moral, sebab ahdulah yang
dikerjakan dengan kebebasan, yaitu dikerjakan aeseorang
yang sanggup mengerjakannya atau tidak mengerjgann
Keempat:sebab manusia adalah mahluk yang termulia maka ia
diangkat sebagakhalifah Allah diatas bumi untuk mengatur
sumber-sumber bumi itu. Untuk mengurus sumber-suntbea
diberi Tuhan potensi-potensi yang dapat dikembamgietapi
haruslah dengan penuh tanggung jawab atau ani&nah.

Dengan landasan seperti inilah, guna menciptakan
masyarakat yang religius penuh dengan tanggungjasehlagai
khalifah di bumi.

2. Kesehatan Mental
a. Pengertian kesehatan mental

Kesehatan mental ini sering disebut juga dengdahsnental health
dan ataumental hygiene Etymologis mental hygiene berasal dari kata:
mental dan hygeia. Hygeia ialah nama dewi kesehataani. Dan hygiene
berarti ilmu kesehatan. Sedang mental (dari kata aens, mentis) artinya:
jiwa, nyawa, sukma, roh, semangat.

Berkenaan dengan pengertian kesehatan mentalarheberapa pakar
yang mendefinisikannya serta menjelaskannya.
1. Zakiah daradjat, mendefinisikanya sebagai berikut:

kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yamgguh-

sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan tercy#apenyesuaian diri

% Hasan Langgulungnanusia dan pendidikart05- 406
37 Kartini kartonohygiene mentalBandung: Mandar Maju, 2000), cet. VII, him.3.
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antara manusia dengan dirinya sendiri dan lingkanga, berlandaskan
keimanan dan ketagwaan serta bertujuan untuk mandadup yang
bermakna dan bahagia di dunia dan akfftat.
2. Henry Clay, mendefinisikannya sebagai berikut:
Kesehatan mental disebut juga dengan normalityrmidbis term that
is often used to signify absence of pathology yagumyataan yang sering
digunakan untuk menandakan tidak adanya penyadit, menyakit yang
dimaksud adalah gangguan yang berhubungan dengzalfihe
3. Kartini Kartono, mendefinisikannya sebagai ki
Mental hygiene atau ilmu kesehatan mental adalahu iyang
mempelajari masalah kesehatan mental/jiwa, bemujumencegah
timbulnya gangguan atau penyakit mental dan ganggemosi, dan
berusaha mengurangi atau menyembuhkan penyakit ameserta
memajukan kesehatan jiwa rak§at.
4. Maria Jahoda

Dengan menyatakan bahwa kesehatan mental mencaljupikép
kepribadian yang baik terhadap diri sendiri, kemaamp mengenali diri
dengan baik,(b) pertumbuhan dan perkembangan pertaujudan diri
yang baik, (c) keseimbangan mental, kesatuan pgadardan ketahanan
terhadap segala tekanan, (d) otonomi diri yang @ailarme unsure-unsur
pengatur kelakuan dari dalam atau kelakuan-kelakdoas, (e) persepsi
mengenai realistas, terbebas dari penyimpangantedu sertamemiliki
empati dan kepekaan social, dan (f) kemampuan nasagudan

berintegrasi dengan lingkungannya secara Haik.

% zakiah Daradjatesehatan Mental Peranannya Dalam Pendidikan Dan
Pengajaran(Jakarta: 1AIN, 1984), hal..4

39 Henry Clay LindgrenPsychology of Personal Developmeftitnited States of America,
1976), Hal.8

0 Kartini kartono hygiene mentgBandung: Mandar Maju, 2000), cet. VII, him.3.

“! Yahya JayaSpritualisasi Islam : Dalam Menumbuhkembangkan Kegfian Dan
Kesehatan MentalJakarta: Ruhama, 1994), him. 76.
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5. Mustofa Fahmi, bahwa kesehatan mental adalah siebagjeut :

- kesehatan mental adalah bebas dari gejala-gejaiaki¢ jiwa dan
gangguan kejiwaan.

- Kesehatan mental adalah berhubungan dengan kemanopaiag
untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, ddengan
masyarakat lingkungannya, hal itu membawanya keged@upan
yang sunyi dari kegoncangan, penuh vitalfffas.

6. Yahya Jaya, mendefinisikannya sebagai berikut:

Kesehatan mental berarti Ibadah dalam pengertiag iz|as atau
penumbuh kembangan sifat-sifat Allah yang ada pa@ausia yang
merupakan potensi-potensi dirinya karena telah rdikakan Allah
kepadanya dalam rangka mengabdi kepada-Nya yakgfidiiengan rasa
amanah, tanggung jawab, ketaatan, dan keséttaan.

Dari definisi yang dikemukakan para pakar diatagpad diambil
kesimpulan bahwa kesehatan mental merupakan bdgradiri seseorang
yang memiliki peran yang penting dalam menjalarid¢kepan ini, karena
dalam mental yang sehat tersebut orang akan mampoatdah kepada
Allah secara total, yaitu ibadah yang disetai kesau yang dalam akan
dirinya sebagai ciptaan, dan hal yang demikian akampu dilaksanakan

apabila ada integritas dan keseimbangan dalamsgsaorang.

b. Indicator Mental Sehat

Mental atau jiwa adalah satu hal yang abstrak, jadiuk
mengetahui keadaan atau ukuran dari satu mentg s@hat harus ada
pembandingan. Dari itu perlu penggambaran dahaldemaan dengan
mental yang sehat.

Guna memperoleh gambaran agar pemahaman manjadr, ben

mengenai kesehatan mental dalam hal ini di nisbaf)@da kesehatan

42 Mustofa FahmiKesehatan Jiwa Dalam Keluarga Dan MasyaraKaakarta: Bulan
Bintang, 1977), him. 28
43 Yahya JayaSpritualisasi Islajy him. 88.
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jasmani. Bahwasanya anggota badan atau jasmannselmat apabila
ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut: memiliknergi, stamina atau daya
tahan, kuat bekerja dan badan selalu merasa sgdraan®

Maka untuk dapat mengetahui seberapa tingkat kesemaental
seseorang, harus ada indikator yang dijadikan patoMenurut pendapat
Zakiah Daradjat ada 4 (empat) indikator yaitu:

1. ketika seseorang mampu menghindarkan diri dari gasng mental
(neuroseg dan penyakitfgsikose.

2. Ketika seseorang mampu menyesuaikan diri dengaryarssat,
alam dan Tuhannya.

3. Ketika seseorang mampu mengendalikan diri terhasemua
problema dan keadaan hidup sehari-hari.

4. Ketika dalam diri seseorang terwujud keserasiankgdiarmonisan
antara fungsi-fungsi kejiwaan.

Dengan adanya empat indicator tersebut, kiranyajademebih
mudah untuk menilai seseorang berkaitan dengarh&&se mentalnya.
Dengan asumsi, semakin terpenuhinya empat indi¢atsebut semakin
tinggi kesehatan mentalnya.

Kemudian untuk penjelasan dari masing-masing iridiki@rsebut,
adalah sebagai berikut:

. Ketika seseorang mampu menghindarkan diri dari gasg mental
(neurosg¢ dan penyakitgsikosé.

Dalam kesehatan mental gangguan mental/kejiwaarupakan
kumpulan dari keadaan yang tidak normal, baik y@erpubungan dengan
kejiwaan maupun jasmani. Keabnormalan tersebutaderjbukan
disebabkan oleh sakit atau rusaknya bagian-bagmggotda badan,
kendatipun gejala-gejalanya kelihatan pada fisikanatetapi banyak

disebabkan oleh keadaan jiwa dan jasmani yangrtggyg®

4 Kartono Kartini,Patologi Social (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) him.270.
* Yahya jayaspiritualisasi islamhim.8Q
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Secara garis besar keabnormalan tersebut dapsgi dlblam dua
bagian, yakni neurosa dan psikosa. Neurosa benkd#agan gangguan
kejiwaan pada perasaan, sedang psikosa pada gangigiran. Perbedaan
antara neurosa dan psikosa terletak pada pergskaan dan kepribadian
penderita. Neurosis yang terganggu hanya perasaakagena itu ia ma
masih meerasakan kesukran yang dihadapinya sehikggabadianny
tidak memperlihatkan kelang inan yang berarti desih berada dalam
alam kenyataan. Sedang psikosis tidak saja pemagaaang terganggu
akan tetapi juga pikiran dan kepribadiannya tampa#k padu karena
integritas kehidupannya tidak bearada dalam alamydtaan yang
sesungguhny®

Kesehatan mental yang terganggu berpengaruh bemnitadap
kesejahteraan dan kebahagiaan. Gejalanya diantadapat dilihat dari
segi perasaan, pikiran, tingkah laku, dan kesehataan. Dari segi
perasaan gejalanya antara lain dapat ditunjukkagaterasa gelisah, iri,
dengki, sedih, risau, kecewa, putus asa, bimbangata marah.

Dari segi pikiran dan kecerdasan gejalanya antémn
menunjukkan sifat lupa, dan tidak mampu mengkomnasikan pikiran
pada suatu pekerjaan karena kemampuan berfikir menu

Dari segi tingkah laku, antara lain menunjukkamakean yang
menyimpang dan tidak terpuji. Dari ketiga tadi, l@fza keadaan ini
berlarut dan tidak mendapatkan penyembuhan, mehg@diang mungkin
penderita mengalami psikosomatik, yakni penyakism@ani yang
disebabkan oleh gangguan kejiwdan.

. Ketika seseorang mampu menyesuaikan diri dengagaresat, alam dan
Tuhannya.
Memiliki gambaran dan sikap yang baik terhadap skndiri (self

image) merupakan dasar dan syarat utama untuk ipathda kesehatan

6 Yahya jaya, spiritualisasi islam, him.81.
47 Yahya jaya, spiritualisasi islam, him.81.
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mental. *® dikarenakan dengan sikap inilah seseorang mampmany
dengan keadaan dirinya dalam bermasyarakat dawsoisasi dengan
siapapun.

Untuk mendapatkan mental untuk berani atau mampu
menyesuaikan diri dengan masyarakat tentunya o&ermgebut harus
menanamkan perasaan- perasaan positif dalam airmigalnya merasa
percaya diri, menerima diri apa adanya atau dasditah jawanyanerimo
ing pandum.

Sebagai mahluk sosial, manusia tentunya tidakatdepas dari
oarn lain. Jadi sudah menajdi keniscayaan ketikagiselama ia masih
hidup maka harus bermasyarakat dengan orang sgjitaBermasyarakat
disini dapat diartikan pula berkomunikasi, sehinggamasyarakat berarti
meliputi segala tempat dimana seseorang bekerjapata bertempat
tinggal. Manfaat dari seseorang yang mampu menijesualiri dengan
masyarakat, diantaranya dia dapat merasakan kealardaiam dirinya,
karena adanya keharmonisan antar sesama masyadvkiat. dari inilah
dibutuhkan sikap kedewasaan dalam bergaul dengamgdain. Supaya
dalam penyesuaian dalam kehidupan bermasyarakt dagalan dengan
harmony. Yaitu masyarakat yang penuh dengan nili-tuhur dalam
etika bermasyarakat.

Begitu juga apabila seseorang mampu menjaga adagad baik,
maka bencana yang disebabkan oleh tangan manugiaypajuga tidak
akan terjadi.

Berkaitan dengan penyesuaian dengan Tuhan, taentebagai
cipataan harus menjalanka segala perintah dan aferigrangan Allah,
dan juga karena manusia adalah mandataris Allaity yaang yang
mendapat tugas untuk  mengelola alam, maka tidakendrkan

baginya,ketika ia malah merusak alam.

®vYa hya jaya, spirititualisasi islam, hlm.82.
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3. Ketika seseorang mampu mengendalikan diri terhagapua problema
dan keadaan hidup sehari-hari.

Mengendalikan diri dalam segala persoalan adaldarkean.
Karena dengan tanpa adanya kontrol diri, sesedralg jadi akan jatuh
pada kerusakan. Karena yang ia ikuti adalah nafsu.

Diantara ciri orang yang sehat mentalnya dalam lkadgpi problem

adalah memiliki keterpaduan diri, maksudnya ad&egeimbangan antara
kekuatan-kekuatan jiwa dalam diri, kesatuan panaar(fplsafat) dalam

hidup, dan kesanggupan mengatasi ketegangan etresits

Orang yang memiliki keseimbangan diri berarti orapang
seimbang kekuatan id, ego dan super egonya. Kemualiang yang
memiliki kesatuan pandangan hidup adalah orang yewegnperoleh
makna dan tujuan dari kehidupannya. Sedangkan oyang mampu
mengatasi stres berarti orang yang sanggup memikgloituhannya, dan
kalau menemuai hambatan ia dapat mengadakan peamyesdiri serta
cara baru dalam memenuhi kebutuhantiya.

4. Ketika dalam diri seseorang terwujud keserasiankdgdiarmonisan antara
fungsi-fungsi kejiwaan.

Keserasian fungsi- fungsi jiwa merupakan bentukeikelangan
antara berbagai potensi jiwa sehingga jiwa/ medéglat terbebas dari
goncangan jiwa akibat ketidakserasian yang seengdi. Fungsi-fungsi
tersebut pikiran, perasaan, dan kemauan (dororigan).

Fungsi- fungsi ini disebut juga dengan fungsi psoggan diri.
1. Pikiran

Pikiran adalah hasil pekerjaan akal, bisa berupamgang masuk

dan diolah akal (dipikirkan melalui proses berfikinaupun berupa buah

karya akal. Berfikir merupakan kemampuan untuk tag&len hubungan

*Yahya jayaspiritualisasi islam HIm. 82
*® Yahya jayaspiritualisasi islam HIm. 82
*1 Kartini Kartono,Patologi Social,him.29Q
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dari bagian- bagian pengetahuan proses atau jadvyikir dimulai dari
pembentukkan pendapat dan terakhir adalah penaésimpularr?

Mengutip pendapat M. Sayyid Muhammad az-za'laveifikir
adalah salah satu ciri khas yang menjadi keistimewaakhluk yang
bernama manusia, yang dicipatakan olaeh Allah ubaribadah kepada-
Nya, dan Dia jadikan khalifah di bumi untuk memakkan dan
mengambil faedah dari kekayaan bumi. Dan karenglpeannya dalam
kehidupan memerlukan pembaruan yang kontinu daggaertian alat-alat
agar dia bisa merelaisasikan tugasnya sebagaifdinaliengan sebaik-
baiknya, dan karena perjalanannya tentu menemtangan- rintangan
yang menuntut pemikiran yang teliti agar bisa megafanginya, maka
kita bisa memahami urgensi berfikir dalam perjataradup manusia
dalam segala aspeknya, baik aspek akidah, mengailaku social,
maupun hubungan masyarakat.

Kalau manusia menghadapi problem, dia berfikiekeh berusaha
memecahkannya. Artinya, dia mengasumsikan solakisisdan membuat
perencanaan dalam otaknya, dengan memanfaatkan alpevamn-
pengalamannya yang lama dan memfungsikan berbaggsifmentalanya
(baik asumsi, pemahaman , dan ingatan ), lalu @admskusikan problem
atau menimbang — nimbang berbagai solusinya yangcuhudalam
otaknya dan dia mencoba setiap solusi di dalamngtakintuk melihat
akibat- akibat yang terjadi.

Dari sini tampak bahwa berfikir merupakan salatu dearunia
Allah kepada manusia. Dia, secara khusus, membdgiikewaan ini dan
melebihkannya atas kebanyakan ciptaan-Nya yang lain
2. Perasaan

Perasaan (kesadaran) adalah fungsi mental tergemtamena
mental bisa dipelajari melalui perasaan. Perasamkembang bersama

individu dan pengalamannya. Semakin dewasa dan pesgalaman

®2 Sumadi Suryabrat&@sikologi Pendidikan(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1995)
Cet. 7 him.59.
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seseorang akan semakin luas pula ruang lingkup s@@mna dan
kecendrungannya.

Biarpun kuantitasnya banyak dan berbeda antareosaiig dengan
orang lainnya tetapi secara umum perasaan dapatakbn menjadi dua
yaitu perasaan indrawiah dan rohaniah. Perasaanajsh berkaitan
dengan jasmani seperti rasa asin, pahit, sehdt,dah lapar. Sedangkan
perasaan rohaniah berkaitan dengan perasaan jiwg hdoih abstrak
seperti rasa harga diri, keindahan, kesusilaan,sasial dI*

Perasaan-perasaan tersebut bisa bersifat kongtfodgmbangun)
dan bisa bersifatdestruktif (merusak). Perasaan gembira cenderung
konstruktif sedangkan perasaan sedih cendedestruktif(melemahkan)
perasaan akan memberikan pengaruh kuat terhadmpnpikemauan dan
perbuatart? Perasaan merupakan bagian primer dari kehidupikis,ps
tetapi ia juga dipengaruhi oleh pikiran (fungsi gemalan dan pengalaman
masa lalu dan pemecahan konflik) serta dorongamengan perasaan
positif muncul apabila terpenuhinya berbagai doasngkebutuhan.
Sedangkan perasaan negative apabila kebutuhandkaloutersebut tidak
terpenuhf®

Dalam ilmu jiwa telah diteliti bahwa yang merupakaengendali
utama dalam sikap, tindakan dan perbuatan sesedrakgnlah akal
(pikiran) saja, akan tetapi perasaan justru mengegmran yang lebih
penting. Tidak selamanya perasaan tunduk padaapikirahkan pikiranlah
yang sering kali harus tunduk pada perasaan.

3. Dorongan

Dorongan merupakan bentuk- bentuk perasaan darapikiang

bercampur dari padanya suatu kemauan untuk melakidesuatu.

%3 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikanJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995)
Cet. 7 him. 54

> Kartini Kartono,Patologi Socialhlm 134

% Kartini Kartono,Patologi Socialhim.153.154

°6 Zakiah Daradjatislam Dan Kesehatan MentaPokok-Pokok Keimanafdakarta:
Gunung Agung, 1982) Cet. 2 him. 12-13



40

Dorongan dapat dibagi menjadi dua yaitu dorongarg yhusus (naluri)
dan dorongan yang umum.

Dorongan khusus (naluri) merupakan satuan- satuwdaordnan
yang diwarisi dalam berbagai tingkatan tertentu.ngf¥amerupakan
pembawaan dari lahir untuk melakukan tindakan néutepada saat
tertentu. Contoh. Naluri keibuan, ingin tahu, beapg, menyelamatkan
diri, mencari makan, jijik, seks, minta tolong, duwk, berkuasa,
berkumpul, memerintah, membangun dan naluri tertawa

Karena dorongan erat kaitannya dengan perasaanpitaan,
maka dorongan juga bersifakonstruktif atau destruktif Dimana
pembentukan masing — masing saling berkaitan sama $ain. Dorongan
merupakan motivasi jiwa untuk memenuhi kebutuhaaik Eisik maupun
psikis, kebutuhan fisik meliputi makan-minum, sekian istirahat.
Sedangkan kebutuhan psikis berbeda antara satg desrgan orang lain.
Karena tergantung pengalaman, pendidikan dan Imggko. Akan tetapi
ada juga kebutuhan jiwa yang dirasakan oleh setie|gng seperti
kebutuhan akan rasa sayang, aman, bebas, hargsuédses.

Ketiga fungsi jiwa ini (pikiran, perasaan dan dagyan) biarpun
intensitasnya berbeda, namun selalu berkaitan gghikehidupan psikis.
Pengenalan (pemikiran) selalu disertai dengan parasdan atau

dorongan. Demikian pula perasan dan dorongan seliakrtai dengan

pengenalan (pemikirat)sehingga hampir tidak ada yang disebut dengan

perasaan murni atau pengenalan dan dorongan nampa tmelibatkan
fungsi yang lain.

Keserasian fungsi- fungsi jiwa terjadi apabila mgsimasing dari
fungsi tersebut bekerjasama secara harmonis diridalk ada yang di
fungsikan lebih besar atau lebih kecil dari yanbasesnya diperlukan
Sehingga memunculkan kemampuan untuk menghadapbadean baik

dari lingkungan luar maupun dari fisiknya.

°" Zakiah Dardjat,Kesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1983) cet. X, him.13.
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Demikian sebaliknya, Kegoncangan jiwa terjadi alaalbingsi-
fungsi jiwa tidak terintegrasi dengan baik sehinggspon- respon yang
diberikan mental untuk menghadapi suatu perubgham@salahan) tidak
tepat dan pemenuhan- pemenuhan dorongan tidakliteDalam hal ini
sebenarnya kemampuan jiwa untuk menghadapi kegganatersebut
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kes@rasingsi- fungsi
jiwa. Semakin serasi fungsi jiwa, semakin mampajimtuk menghadapi
segala sesuatu yang terjadi dan terhindar damriGngan jiwa yang
ringan.

5. Berlandaskan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhd&h YM

Salah satu karakteristik lain dari mental yang saldlalah memiliki
keimanan terhadap Tuhan atau mamiliki komitmenaalp agama (jiwa
agama). Keimanan adalah adalah suatu proses kajiyaag tercakup
didalamnya fungsi jiwa. Kewajiban yang dibebankada hati (kalbu)
adalah iman, yaitu mengakui, mengetahui, meyakingha dan
menyerahkan diri pada Allah, Tuhan yang hag.

Seringkali kita mendengarkan bahwa seseorang vyasiglus
gelisah., goncang emosinya dan labil dikatakarktiaiman. Hal tersebut
selamanya tidak salah, karena memang keimanandsgrhagama dan
tuhan YME pada hakikatnya bisa menjadikan jiwa Hebnhudah
digoncangkan oleh suatu masalah.

Keimanan terhadap Allah swt merupakan filsafat pidertinggi
didalam jiwa. Apabila pikiran meyakininya denganlivetkan segenap
perasaan, bisa menjadikan jiwa lebih stabil dalaenghadapi setiap
persoalan dan jiwa menjadi lebih tenang. Yang demikii sesuai dengan
Firman Allah SWT:
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanyagde mengingati
Allah-laedh hati menjadi tenteram. (Q.S. ar-Ra d2i&.>®

Kepribadian yang kuat akan dibentuk oleh keimanangykuat.

Iman merupakan rasa, bukan pengertian. Keimanamg yenarnya
bukan terletak pada mengetahui (mengerti) tetagid pasa (penghayatan).
Iman yaitu merasa selalu dilihat dan melihat Allalan yakin akan
kekuasaan dan kasih sayangNya. Keimanan terhadap &t termasuk
di dalamnya yaitu mengimani sifat-sifatNya. Dalanfatssifat Allah
terdapat jawaban terhadap kebutuhan jiwa manusa. dpabila diimani
dengan teguh, kebutuhan jiwa akan terpenuhi dengandirinya,
keimanan terhadap sifat-sifat Allah ini merupakagibn dari keimanan
terhadap Allah.

Kebutuhan jiwa yang paling pokok adalah untuk memdr#i pada
hidupnya. Kedudukan tertinggi dalam pemberianiartidalah kedudukan
akan egonya dalam hubungan dengan sang penciptperdégaan
terhadap tuhan akan memberikan kekuatan, ketegbatnketenangan
dan kedamaian batin tanpa ada pertentangan sesnugan hati nurani
sendiri.

. Bertujuan untuk mencapai kehidupan yang bermaknaeéhagia di dunia
dan akirat.

Indikator terakhir dari mental yang sehat adalahrasekan
kebahagiaan dan kemampuan secara positif. Adanyasgsn itu
menunjukkan bahwa jiwa menikmati keserasian hinggdul perasaan
bahagia. Apabila perasaan tersebut belum ada mempadicator awal
adanya Kkertidak serasian jiwa dan sesegera mungga harus

mengembalikan keserasiannya.

Kebahagiaan dirumuskan sebagai suatu perasaan laapabi

kebutuhannya dalam taraf terpenuhi. Apabila fufgsgsi jiwa serasi

maka kebutuhan tersebut lebih mudah diwujudkank@deupun terdapat

%8 Depag Rlal Qur'an,him. 373.
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halangan dari lingkungan ketika proses perwujudanjmya bisa kembali
mengkompromikannya dengan memberikan respon-respamtal yang
tepat.

Kepercayaan terhadap kemampuan sendiri (konsgodsitif dan
kepercayaan terhadap Tuhan YME, bisa menjadi |lamdasntuk
memecahkan berbagai macam kesulitan hfdupPemahaman dan
penerimaan terhadap kelebihan dan kekurangan pmbatibawa kepada
ketenangan batin dan keserasian jiwa. Fungsi- fuiwga dimanfaatkan
sesuai kemampuan masing-masing tanpa dilebih-labilveristimetg
dengan tetap berpegang pada keyakinan akan adasty@sdean dan
keagungan Allah swit.

Keserasian antara fungsi-fungsi jiwa dan keimanan akan
membawa kepada kebahagiaan sehingga secara postibisakan
kemampuan yang dimilikinya. Hal ini menjadi tolokun dari mental yang
sehat (nental health

Adapun ciri-ciri mental yang tidak sehat antara lperasaan tidak
nyaman, kurang percaya diri, kurang memahami ghigrasa tidak aman,
ketidakmatangan emosi, kepribadiannya terganggu dangalami

patologi dalam struktur system saraf.

C. Faktor- faktor yang Mempengar uhi Kesehatan Mental.
Kesehatan mental dalam diri seseorang tidak digpets dari 2
faktor. Dua factor tersebut adalah factor intedtaai factor ekstern&f.
1. Factor Internal
Dalam pembahasan disini hanya diambil 1 poin ysgtvagai berikut:

a. Hubungan seks

*¥Winarno Surakhmad & Murray Thomad&erkembangan Pribadi dan Keseimbangan
Mental, (Bandung: Penerbit Jemmers, 1980) Him. 21

0 Hamdani Bakran adz- Dzakysikoterapi dan Konseling Islarfyogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2001), cet.l, him.371.
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Dalam islam, hubungan seks sudah diatur, yaitehbdilakukan
oleh lawan jenis yang sudah diikat dalam pernikaldadi kalau ada
hubungan tanpa nikah maka dinamakan zina. Dikaitdangan
kesehatan mental, hubungan seks disini memberikatriBusi bagi
janin yang dikandungnya. Sehingga perlu dimengeati remaja
putra/putri bahkan sekalipun orang dewasa. Karboaungan seks
tersebut dapat mempengaruhi anak yang dilahirkkak ke

Anak yang dilahirkan dari hubungan diluar nikahamgpak
kejiwaanya amat terasa. Dari perkembangan kesehatamya anak-
anak itu mengalami suatu keadaan apa yang dinamalerivasi
emosional” , dimana anak dalam perkembangan sétem@ju
menunjukkan  kelainan  kepribadian (personality dobes.
Sebagaimana pernah dibuktilkan dari suatu penelitia Inggris
terhadap 100 anak/bayi yang dilahirkan diluar njkayang
dirawat/diasuh ibu sendiri maupun dipanti asuharkemuadian
dibandingkan dengan 100 anak/bayi yang dilahirkecaia sah dan
dirawat oleh kedua orang tuanya. Kelompok ini diiku
perkembangannya baik fisik maupun mentalnya setldntahun; dan
menunjukkan hasil bahwa kelompok pertama perkendafigik dan
mentalnya tidak sebaik dan sesehat kelompok k&dua.

Jadi dengan demikian dapat diambil hikamah bahegala hal
yang manyalahi aturan akan memiliki dampak negatiae yang
demikian dinamakan hukuman ataupun siksa yang eliakan.

2. Factor Eksternal

Kurangnya pendidikan agama. Pendidikan agama ssediaf
akan mewarnai jiwa anak tersebut. Sehingga appéiididikan agama
tidak dibiasakan pada anak semenjak ia masih keaka akan

berpengaruh pada kesehatan mental anak tersebut.

®1 Adz- Dza ky, Psikoterapi, him.378.
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Diantara Hal-hal yang menyebabkan tidak sehatngatal dari
segi pendidikan adalah:

1) Tidak pernah dikenalkan dan ditanamkan kedalam jerdang
hukum-hukum halal dan haram serta akibat-akibatgyakan
diperoleh jika melakukan hal tersebut.

2) Tidak pernah diperintahkan oleh lingkungan keluasggmk usia
tujuh tahun untuk melakukan ibadah dan kedua onasgya tidak
memberikan ketauladanan.

3) Lingkungan keluarga yang kurang harmonis dan linglam dalam
rumah yang kotor, tidak tertata rapi serta rumalgga yang tidak
islami.

4)Pendidikan dan lingkungan sekolah yang tidak islami

5)Tidak adanya ketauladanan baik dari orang tua nraupu

lingkungan®?

Korelas antara Tingkat K eberagamaan dengan K esehatan Mental
Keberagamaan seseorang dalam hidup ini selalu édan&®shingga
dalam pergerakannya tersebut pastinya selalu lpgnangan dengan apa
yang ada diluar dirinya bahkan juga bersinggungargdn dirinya sendiri.
Seiring dengan bertambahnya usia dan perkembarajam ¢ola
berfikir. Menjadikan manusia lebih tanggap dengaadaan sekitarnya.
Begitu juga halnya dalam pandangan manusia terhagamanya. Pada
masa tersebut manusia akan lebih terbuka fikiran deencurahkan
pikirannya untuk lebih memahami dan menghayati ggpag menjadi
pedoman hidupnya tersebut.
Tentunya hal ini semua hanya biasa dilakukan otahgsorang yang
menggunakan akal budinya untuk mencari sebuah kedemakiki, bukan
pada orang yang tidak memanfaatkan potensi akainitgk berfikir yaitu

berfikir untuk mencari sebuah kebenaran. Dalamrhalidalam al qur an

%2 3dz- Dza ky, Psikoterapi, him.380.
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dapat kita temukan dalil yang menunjukkan keluhupagi orang yang
yang mengunakan akal pikirannya atas orang-orangg y&dak

menggunakannya.
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Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengedi@mgan orang-orang
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yangkdllah yang dapat
menerima pelajaran.(Q.S.az-Zumar/3$29)

Sehingga dengan dasar ayat tersebut sebagai mgaungjialiberi karunia akal
maka seyogyanya manusia harus memaksimalkan pdsdam berfikir.

Keberagamaan vyaitu perihal beragama dari awgbtdkaanya manusia
hingga akhir zaman kelak, menjadi pondasi yangngatiasar bagi orang
untuk menjalani kehidupan. Karena dengan agamakdala hal yang
dikerjakan manusia, merupakan petunjuk dari samgipg&. Tentunya yang
dimaksud agama disini adalah agama islam yaitu ademif dan lurus.

Dalam keberagamaan seseorang memiliki perbedagn tiag-tiap
pemeluk agama. Hal yang demikian disebabkan olehydba faktor
sebagaimana menurut Glock, bahwa dalam keberagasesaorang terbagai
dalam beberapa dimensi. Yaitu dimensi ideologigjalistis, eksperensial,
intelekual, konsekuensial.

Maka dengan  perbedaan tingkat keberagamaan uwérgeiga
berpengaruh pada pola atau tingkah laku oranglerskalam mengamalkan
agamanya. Sehingga, banyak kita lihat orang yanggamalkan agamanya
ada yang secara tekun, khusuk dan adapula yang rdafa terkesan tidak

bersungguh-sungguh dalam menjalankan amalan ibad@hyang tersebut

® DepagRl, Mushaf al Qur anhim.460.
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tentunya tidak lepas dari tingkat keberagamaarosasg tersebut. Hal seperti
dimaksud pada dasarnya sesuai dalam firman Allaff SW
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32. kemudian kitab itu Kami wariskan kepada oraragig yang Kami pilih di
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara merekayadg Menganiaya diri
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang paten dan diantara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebfiedengan izin Allah.
yang demikian itu adalah karunia yang Amat besa®.(@-Faatir/35: 325

Kemudian hubungannya antara tingkat keberagamasseosang
dengan kesehatan mental tentunya juga ada kesimgawbu Hal yang
demikian pada dasarnya sesuatu yang wajar yaitkeke¢seorang memetuhi
peraturan, maka ia akan mendapat imbalan atas ap@ wm laksanakan.
Begitu juga apabila seseorang tersebut menyalalaratatau melanggar,
tentunya orang tersebut akan mendapat sanksi akauntan.

Ketika membicarakan perihal keberagamaan, marnidsik lepas dari
Tuhannya. Karena tuhan adalah yang menciptakan sisaniang menjadikan
manusia ada didunia ini dan mematikannya pula seanbangkitkanya
kelak. Sehingga tuhan memiliki hak mutlak pada hemyh tersebut atas
segala perihal kehidupan manusia. Diantara daffiualan yang menunjukkan

pencipataan manusia yaitu dalam firman Allah SWT.

* Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya dirseyaliri ialah orang yang lebih
banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dampattan ialah orang-orang yang kebaikannya
berbanding dengan kesalahannya, sedang yang dichdksigan orang-orang yang lebih dahulu
dalam berbuat kebaikan ialah orang-orang yang kebaya Amat banyak dan Amat jarang
berbuat kesalahan. Depag RIQur an,him.439.

® Depag RIMushaf al Qur'anhim.439.
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-Ku.(Q.S.adz-Dzariyat /51:%6).

Maka menjadi kewajiban yang hak bahwa manusia heedsakti pada
Allah SWT. Ketika manusia sudah benar- benar meamdgla&an
peribadatannya pada Allah SWT vyaitu dengan carajataekan semua
perintahNya dan menjauhi serta meninggalkan laraNga, dan juga
mentaati utusanNya. Maka Allah sungguh memberikarin@ungan dan
panduan dalam perjalanan hidup manusia terseblah Satunya yaitu Allah
SWT memberikan balasan pada hambanya. Sebagaimar@ag hamba yang

berdo’a pada Allah SWT.
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201.dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "YanTlami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat gatiharalah Kami dari
siksa neraka®].(al-Bagarah/2: 201%°

Dalam do a tersebut tentunya Allah SWT akan merkberkebaikan pada
orang tersebut di dunia dan di akhirat kelak. Cieraebut nantinya juga akan
berdamapak pada kehidupannya yaitu orang tersedaut dikaruniai jiwa
yang tenang atau nafsu mutmainah.

Ketika seseorang telah mendapatkan jiwa yang tenpastinya ia
memiliki mental yang sehat pula. Yaitu keadaan mileryang mampu

menghadapi semua persoalan tanpa hambatan yartg Karana jiwa yang

® Depag RIMushaf al Qur'anhlm.524.
*” Inilah doa yang sebaik-baiknya bagi seorang Muslim.
* Depag RIMushaf al Quran,him.32.
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seperti inilah jiwa yang dirahmati dan diberi hidayoleh Allah SWT dan
orang-orang inilah yang terekam dalam al Qur atuydalam firman Allah
SWT.
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28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati neerelanjadi tenteram
dengan mengingat Allah.(Q.S. ar-Ra'd/13: 28).

Maka dengan demikian dapat dipastikan bahwa oraogng yang
menjalankan kehidupannya dengan beragama secasa. iMaka ia adalah
orang-orang yang memperoleh ketenangan dalam jayardan yang
demiakian adalah anugarah dari Allah SWT kepadanya.

Untuk pemerolehan mental yang sehat tersebut,hssdéaras dengan
ajaran islam. Sebagaimana pernyataan Hanna DjunBastaman bahwa inti
masalah  kesehatan mental menurut islam adalah rbagai
menumbuhkembangakan sifat-sifat terpuji (mahmuda&dla diri pribadi
seseorang’

Berdasarkan pernyataan tersebut maka alangkahnpddagi orang yang
beragama secara benar yang beriman dan bertakwda&&plah SWT dengan
kesungguhan hati. Dapat mampu mempu memperolei-s#iat yang
dimaksut tersebut. Yaitu bisa menghiasi dirinyagaensifat-sifat terpuji dan
mampu meniadakan sifat-sifat tercela pada diri@gagaimana firman Allah
SWT dalam firman Allah SWT.
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69 Depag Rl, al Qur'an, him.373.
" Hanna Djumhana Bastamantegrasi psikologi islam:Menuju Psikologi
Islami(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005),cet. hn.152.
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35. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepdidd dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadktagalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. al-Maidah/3* 35)

Sekali lagi ditegaskan bahwa orang yang menjalamskmma atau beragama
secara benar , maka ia termasuk orang-orang yanmthag. Yaitu salah

satunya memperoleh mental yang sehat/ jiwa yarapggmafsu mutmainnah.
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(27) Hai jiwa yang tenang, (28) Kembalilah kepadéhdmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya.(29) Maka masuklah kéach jama'ah hamba-
hamba-Ku,(30)masuklah ke dalam syurga-Ku.(Q.Saji-B9: 27-30)?

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatestra terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaltd gang terkumpuf®
Berdasarkan penelitian ini, maka hipotesis yangukiean dalam skripsi ini
adalah “Terdapat Hubungan Positif antara Tingkatbdfeagamaan dengan

Kesehatan Mental Siswa Kelas XI SMA N 8 Semarandwumha Ajaran
2010/2011".

' Depag RI, Mushaf al Qur'an,him.114
’? Depag RI,Mushaf al Qur'anhlm.595.

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdikarta: Rineka
Cipta, 2000), Cet.XIl, him. 67



